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ABSTRAK 

  Koperasi Kopi Manipi merupakan usaha yang bergerak di bidang produksi kopi 

bubuk manipi yang terletak di Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. Koperasi ini telah 

berdiri sejak tahun 2007. Dalam pengembangan usaha kopi bubuk manipi masih terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi yaitu pemasaran yang dilakukan Koperasi Kopi Manipi 

belum maksimal, promosi belum menggunakan media sosial dan jaringan distribusi yang 

belum luas karena masih mencakup daerah Sinjai, pengemasan yang belum terlalu menarik di 

mana kopi dikemas menggunakan kemasan flat bottom atau gusset yang telah diberi label, 

serta terdapat peralatan dengan kapasitas rendah disebabkan keterbatasan modal. Tujuan 

penelitian ini yaitu 1) Menganalisis kondisi sumberdaya dan kinerja usaha Koperasi Kopi 

Manipi di Kabupaten Sinjai; 2) Merumuskan strategi pengembangan usaha Koperasi Kopi 

Manipi di Kabupaten Sinjai. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode analisis 

SWOT serta metode APPAS. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil 

penelitian strategi pengembangan usaha yang dapat dilakukan yaitu promosi menggunakan 

media sosial (Facebook, instagram, dan whatsapp), mengajukan pinjaman modal ke bank 

sebesar Rp. 100.000.000,- serta perekrutan tenaga kerja dengan menambah 3 tenaga kerja 

produksi. 

 Kata Kunci: Koperasi, Kopi, Pengembangan Usaha, Strategi 
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ABSTRACT 

 The Manipi Coffee Cooperative is a business engaged in the production of Manipi 

ground coffee, located in West Sinjai District, Sinjai Regency. This cooperative has been 

established since 2007. In developing this ground coffee business, there are still several 

obstacles faced, namely the marketing carried out by the Manipi coffee cooperative has not 

been maximized, promotions have not used social media and the distribution network is not 

yet extensive because it still covers the Sinjai area, packaging that has not been used yet. too 

interesting where the coffee is packaged using flat bottom or gusset packaging that has been 

labeled, and there is equipment with low capacity due to limited capital. The objectives of 

this study are 1) Analyze the condition of resources and business performance of the Manipi 

Coffee Cooperative in Sinjai Regency; 2) Formulate a business development strategy for 

Manipi coffee cooperatives in Sinjai Regency. The method used in this study is the SWOT 

analysisi method and APPAS method. Based on the research that has been done, the results 

of research on business development strategies that can be done are promotion using social 

media (Facebook, Instagram, and WhatsApp), applying for a capital loan to the bank for Rp. 

100,000,000, - as well as the recruitment of workers by adding 3 production workers. 

Key words: Cooperatvie, Coffee, Business Development, Strategy 
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1. PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 
       Kopi merupakan komoditas ekspor penting bagi Indonesia yang mampu 

menyumbang devisa yang cukup besar (Lestari et al. 2021). Di samping itu, kopi juga 

berperan penting sebagai sumber penghasilan bagi petani kopi di Indonesia (Rahardjo, 2012). 

Permasalahan yang di hadapi agribisnis kopi Indonesia cukup kompleks, mulai dari hulu (on 

farm) hingga ke hilir (Narulita et al. 2014). Di Indonesia terdapat dua spesies tanaman kopi 

yang dikembangkan yaitu kopi arabika dan kopi robusta (Martauli, 2018). Sulawesi Selatan 

merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki areal penanaman cukup luas serta 

kondisi agroklimatologi yang sangat mendukung dalam pengembangan kopi (Nappu & Andi, 

2016). Pengembangan komoditas kopi di Sulawesi Selatan cukup menyebar pada tiap 

kabupaten diantaranya kabupaten Enrekang, Tana Toraja, Luwu, Bantaeng, Gowa serta 

Sinjai. Keenam kabupaten tersebut mengembangkan jenis kopi arabika dan robusta 

(Maintang et al, 2019). 

Kopi arabika dan robusta merupakan komoditi hasil perkebunan dan sekaligus 

sebagai produk unggulan daerah kabupaten Sinjai yang setiap tahun dikembangkan 

budidayanya. Adapun luas areal, produksi dan jumlah petani kopi arabika dan robusta di 

Kabupaten Sinjai tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas Areal, Produksi dan Jumlah Petani Kopi Arabika dan Robusta di Kabupaten 

Sinjai, Tahun 2019 

Kopi Arabika Kopi Robusta 

Luas Area 

Tanam (Ha) 

Produksi 

   (ton) 

Jumlah Petani             

(KK) 

Luas Area 

Tanam (Ha) 

Produksi     

(ton) 

Jumlah Petani 

       (KK) 

    2.999   1.230        2.193        861     580        1.025 

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021 

Salah satu sentra produksi tanaman kopi di Kabupaten Sinjai adalah Kecamatan 

Sinjai Barat yang menjadikan tanaman kopi sebagai komoditas unggulan dibandingkan 

dengan tanaman lainnya. Berdasarkan data Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Sinjai, luas area tanam kopi arabika di Kecamatan Sinjai 

Barat pada tahun 2019 yaitu 1606  ha sedangkan luas area tanam kopi robusta yaitu 337 ha.  

Kopi bubuk manipi merupakan produk lokal Kecamatan Sinjai Barat. 

Pengembangan usaha kopi bubuk manipi tidak terlepas dari campur tangan koperasi yang 

berperan sebagai wadah bagi masyarakat dalam mengembangkan usahanya. Koperasi adalah 

suatu badan usaha yang terdiri dari beberapa orang yang bergabung secara sukarela dan 

berjuang bersama-sama dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka 

(Priliandani et al, 2018). Menurut Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 1992 koperasi 

bertujuan untuk mensejahterakan anggota dan mencapai cita-cita bersama koperasi serta 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 
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Koperasi Kopi Manipi merupakan koperasi yang menghimpun buah kopi untuk 

diolah menjadi kopi bubuk dan dipasarkan. Koperasi ini dibentuk pada 02 April 2007. Bahan 

baku yang digunakan di dalam pengolahan kopi bubuk ini yaitu campuran antara kopi jenis 

arabika dan robusta yang diperoleh dari petani kopi di Sinjai Barat. Kopi yang dibeli oleh 

Koperasi Kopi Manipi dalam bentuk kopi cherry/gelondongan yang nantinya akan diolah 

oleh anggota koperasi menjadi bubuk kopi yang diberi nama kopi bubuk manipi sehingga 

para petani langsung menjual hasil panennya ke Koperasi Kopi Manipi. 

Pengembangan usaha ini didukung dengan lahan petani yang luas sehingga bahan 

baku yang tidak mengalami kendala. Dengan adanya  koperasi ini maka dapat menciptakan 

lapangan kerja bagi masyarakat. Akan tetapi dalam pengembangan usaha kopi bubuk ini 

masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi yaitu pemasaran yang dilakukan Koperasi 

Kopi Manipi belum maksimal di mana masih dititipkan dari toko ke toko, promosi masih 

sangat kurang karena belum menggunakan media sosial dalam mempromosikan produknya 

dan jaringan distribusi yang belum luas karena masih mencakup daerah Sinjai, pengemasan 

yang belum terlalu menarik di mana kopi dikemas menggunakan kemasan flat bottom atau 

gusset yang telah diberi label, serta terdapat sumberdaya peralatan dengan kapasitas rendah 

disebabkan adanya keterbatasan modal. Selain itu, faktor eksternal juga sangat berpengaruh 

dalam pengembangan usaha Koperasi Kopi Manipi di mana banyaknya variasi kopi saat ini 

semakin memudahkan masyarakat untuk memilih jenis dan kualitas kopi yang akan 

dikonsumsi (Fitriyah et al, 2021). Seiring semakin banyaknya pengusaha yang berbisnis kopi 

olahan menyebabkan persaingan antar industri kopi olahan semakin ketat. 

Dari berbagai permasalahan yang dihadapi oleh Koperasi Kopi Manipi dalam 

mengembangkan usahanya sangat diperlukan adanya strategi. Strategi merupakan 

seperangkat tujuan dan rencana tindakan yang spesifik, yang akan dicapai sehingga akan 

memberikan keunggulan yang kompetitif (Watrianthos, 2020). Strategi pengembangan usaha 

akan mempengaruhi kehidupan organisasi dalam jangka panjang sehingga sifat strategi 

pengembangan berorientasi ke masa depan. Strategi pengembangan mempertimbangkan 

faktor-faktor internal maupun eksternal yang dihadapi perusahaan (Afridhal, 2017). 

Pengembangan suatu usaha ditentukan dengan kemampuan membangun strategi karena 

strategi memaksa perusahaan untuk memandang masa depan secara proaktif (Susanto, 2014).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa penggunaan strategi yang tepat 

sangat penting dalam menjalankan usaha. Di mana dengan adanya strategi maka mampu 

memberikan pengaruh terhadap usaha baik dalam pengembangan promosi, jaringan distribusi, 

dan kemasan produk yang dimiliki oleh Koperasi Kopi Manipi. Sehubungan dengan uraian di 

atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Pengembangan 

Usaha Koperasi Kopi Manipi, di Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai”. 

1.2    Perumusan Masalah 
   Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka pertanyaan 

penelitian antara lain sebagai berikut : 

1.   Bagaimana kondisi sumberdaya dan kinerja usaha Koperasi Kopi Manipi, di 

Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai? 

2.   Bagaimana strategi dalam pengembangan usaha Koperasi Kopi Manipi, di 

Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai? 
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1.3    Research Gap (Novelty) 

  Beberapa penelitian mengenai strategi pengembangan telah dilakukan sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al. (2020) dengan judul “Strategi Pengembangan 

Usaha Kopi Organik Pada Kelompok Usaha Bersama (KUB) Mandiri Sejahtera Ngrancah 

Grabag Kabupaten Magelang”. Dari hasil penelitian tersebut strategi pengembangan usaha 

yang dapat dilakukan adalah melakukan pengembangan pasar dengan memperluas wilayah 

penjualan produk kopi KUB Mandiri Sejahtera. Selanjutnya Rosyanta et al. (2018) dengan 

judul “Strategi Pengembangan Usaha Agroindustri Kopi Luwak pada Satria Agrowisata di 

Kabupaten Gianyar” mengungkapkan bahwa berdasarkan analisis SWOT terdapat tiga 

strategi dalam mengembangkan kopi luwak yang diprioritaskan yaitu mempertahankan harga 

dan kualitas untuk memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan upaya pemasaran 

produk melalui promosi yang intensif dan efisien, serta membuat kemasan produk yang lebih 

menarik. 

  Anbas et al. (2018) dengan judul “Strategi Pengembangan Agribisnis Hidroponik di 

Kota Makassar: Studi Eksperensial Asrys Hydrofarm, Jalan Nipa-Nipa, Antang, Makassar”. 

Dari hasil penelitian dengan menggunakan metode APPAS, masalah utama usaha Asrys 

Hydrofarm yaitu daerah pemasaran yang terbatas. Untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut maka diperlukan sasaran utama yaitu daerah pemasaran meluas di mana tindakan 

yang perlu dilakukan untuk mencapai sasaran utama tersebut yaitu menambah 1 tenaga kerja 

khusus pemasaran, menggunakan benih unggul varietas grand rapid serta menambah 1 unit 

tandon. 

Zulfikri (2021) dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha Agribisnis 

Hidroponik (Studi Kasus CV. Foodscaping Indonesia, Kabupaten Bone” mengungkapkan 

bahwa terdapat beberapa strategi pengembangan usaha hidroponik yang dapat dilakukan pada 

setiap unit usaha CV. Foodscaping Indonesia, yaitu menggunakan benih varietas unggul, 

menambah varian sayur dan varian produk, menerapkan sistem manajemen stok bahan baku, 

menerapkan SOP kerja, meningkatkan upaya promosi, melakukan maintenance dengan baik, 

perekrutan tenaga kerja, serta menjalin kemitraan dengan toko tani dan kebun produksi 

hidroponik. Selanjutnya Fadhilah et al. (2018) melakukan penelitian dengan judul “Strategi 

Pengembangan Usaha Rumah Tangga”. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa sasaran 

utama yang ingin dicapai yaitu daerah pemasaran luas. Tindakan terpilih yang perlu 

dilakukan agar sasaran utama tercapai yaitu menambah satu unit mesin penggiling, 

penambahan promosi pada mesin cetak dan media sosial, merekrut satu orang tenaga kerja, 

serta menambah satu unit motor. 

 Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat diketahui bahwa penelitian mengenai 

strategi pengembangan sudah banyak dilakukan, namun penelitian tentang strategi 

pengembangan usaha koperasi kopi dengan menggunakan analisis SWOT serta metode 

APPAS masih jarang dilakukan. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian terdahulu di mana persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada 

penelitian terdahulu ada yang menggunakan analisis SWOT serta ada juga yang 

menggunakan metode APPAS sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu menggunakan analisis 

SWOT serta metode APPAS hal ini dilakukan agar dapat mengetahui strategi serta tindakan 

yang akan dilakukan, perbedaan lainnya terletak pada lokasi penelitian, serta waktu penelitian.  
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1.4   Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1.           Menganalisis kondisi sumberdaya serta kinerja usaha Koperasi Kopi Manipi di 

Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. 

2.           Merumuskan strategi pengembangan usaha Koperasi Kopi Manipi di Kecamatan 

Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. 

 

1.5    Kegunaan Penelitian 
Dengan mengetahui strategi terbaik melalui hasil analisis penelitian ini, maka dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi koperasi kopi pada 

umumnya dalam menghadapi situasi yang ada dalam rangka pengembangan usahanya serta 

dapat dijadikan sebagai bahan penentuan kebijakan bagi pemerintah dan instansi terkait 

dalam upaya pengembangan usaha salah satunya usaha kopi bubuk. 

1.6    Kerangka Pemikiran  
Kopi merupakan salah satu komoditi unggulan di Indonesia. Salah satu daerah 

penghasil kopi adalah Kabupaten Sinjai. Jenis kopi yang diusahakan oleh masyarakat Sinjai 

adalah kopi arabika dan kopi robusta. Koperasi Kopi Manipi yang terletak di Kelurahan 

Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat mengolah buah kopi menjadi kopi bubuk yang diberi nama 

“Kopi Bubuk Manipi” di mana bahan baku didapat langsung dari petani kopi. Usaha ini 

merupakan usaha yang potensial untuk dikembangkan di kabupaten Sinjai mengingat 

kabupaten Sinjai merupakan salah satu sentra pengolahan kopi di Sulawesi Selatan. 

Dalam menyusun kerangka pemikiran ini peneliti melampirkan diagram urutan yang 

akan dilakukan dalam menganalisis permasalahan. Tahap pertama yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu mengetahui kondisi lingkungan yang mempengaruhi pengembangan 

usaha. Kondisi yang ingin diketahui yaitu kondisi sumberdaya (sumberdaya lahan dan 

bangunan, sumberdaya manusia, sumberdaya peralatan, sumberdaya finansial), dan kinerja 

usaha (pengadaan bahan baku, proses produksi, pemasaran, pengendalian dampak lingkungan, 

serta keuangan). Setelah mengetahui kondisi Koperasi Kopi Manipi, maka akan diketahui 

masalah yang ada pada usaha Koperasi Kopi Manipi, dengan mengetahui masalah tersebut 

maka akan menghasilkan beberapa alternatif strategi pengembangan usaha yang nantinya 

akan diketahui tindakan apa yang akan dilakukan. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Strategi Pengembangan Usaha Koperasi Kopi Manipi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi Pengembangan 

Usaha Koperasi Kopi Manipi 

Koperasi Kopi Manipi 

 

-  

  Struktur Sumberdaya 

1. Sumberdaya lahan dan 

bangunan 

2. Sumberdaya 

mesin/peralatan 

3. Sumberdaya manusia 

4. Sumberdaya finansial 
 

Kinerja Usaha 

1. Pengadaan bahan baku 

2. Produksi 

3. Pemasaran 

4. Pengendalian dampak 

lingkungan 

5. Keuangan 


